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Abstrak

Keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan belajar selama
perkuliahan dapat dilihat dari prestasi belajar. Namun, selama pandemi
Covid-19  pelaksanaan  pembelajaran  mengalami  beberapa
permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
manajemen waktu dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi di masa pandemi. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan
sampel menggunalan proportionate stratified random sampling, dengan
sampel sebanyak 216 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan Kkuesioner/angket online dan dokumentasi. Teknik
analisis data pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) manajemen waktu
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan
Ekonomi di masa pandemi, (2) motivasi belajar berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi di masa
pandemi, (3) manajemen waktu dan motivasi belajar berpengaruh positif
secara simultan terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan
Ekonomi di masa pandemi.

Abstract

The success of students in participating in learning activities during
lectures can be seen from their learning achievements. However, during
the Covid-19 pandemic the implementation of learning experienced
several problems. This study aims to determine the effect of time
management and learning motivation on Economics Education students'
learning achievement during a pandemic. The research method used is
descriptive quantitative. The sampling technique used proportionate
stratified random sampling, with a sample of 216 respondents. Data
collection techniques using online questionnaires and documentation.
The data analysis technique in this study is multiple linear regression
analysis. The results showed that: (1) time management had a positive
effect on Economic Education students' learning achievement during the
pandemic, (2) learning motivation had a positive effect on Economics
Education students' learning achievement during the pandemic, (3) time
management and learning motivation had a positive effect
simultaneously on the learning achievement of Economics Education
students during the pandemic.
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PENDAHULUAN

Abad 21 ditandai dengan adanya perkembangan
teknologi dan informasi yang pesat, sehingga mendorong
pengetahuan menjadi semakin berkembang. Kemajuan
teknologi dapat mempengaruhi dunia pendidikan, sehingga
menyebabkan pendidik dan pelajar dituntut untuk memiliki
kemampuan abad 21 (Maritsa dkk, 2021). Perkembangan
tersebut menyebabkan sumber daya manusia (SDM) harus
dipersiapkan kualitas kerjanya, sehingga dapat bersaing
dalam mengisi pasar kerja. Hal tersebut sesuai dengan salah
satu fungsi pendidikan dalam pembangunan nasional, yaitu
pendidikan sebagai proses menyiapkan tenaga Kkerja.
Fungsi tersebut diartikan sebagai pemberian bekal dasar
untuk bekerja kepada peserta didik berupa pembentukan
sikap, pengetahuan dan keterampilan (Tirtarahardja &
Sulo, 2012).

Pembentukan SDM yang bermutu dan berkualitas
kinerjanya dapat dilakukan melalui satuan pendidikan yaitu
Perguruan Tinggi. Peserta didik atau mahasiswa dapat
meningkatkan hard skills dan soft skills melalui pendidikan
maupun kegiatan kampus, seperti unit kegiatan mahasiswa,
organisasi, kegiatan volunteer, dan program magang di
Perguruan Tinggi. Namun, meningkatkan kemampuan
tersebut tidak mudah dilakukan karena mahasiswa merasa
dunia perguruan tinggi sangat menyibukkan, bahkan ada
yang merasa stres, tertekan, dan pola hidupnya tidak tertata
(Bahra & Setiawan, 2019).

Pertengahan  Maret 2020, muncul  beberapa
permasalahan bagi mahasiswa karena adanya kasus Covid-
19 sehingga pembelajaran dilakukan secara daring (dalam
jaringan). Peserta didik mengalami kesulitan memahami
mata pelajaran dan motivasi belajar menurun (Lassoued,
Alhendawi, & Bashitialshaaer, 2020). Pandemi Covid-19
menyebabkan mahasiswa menghadapi berbagai tantangan
yaitu proses belajar terhambat, tugas yang membebani
karena batas pengiriman jawaban terlalu cepat, biaya
internet semakin meningkat, sinyal tidak stabil, kurang
disiplin waktu belajar, kesehatan menurun, dan kurang
empati (Simarmata & Simarmata, 2020). Selain itu,
motivasi belajar mahasiswa menurun dan cenderung
menunda-nunda waktu belajar, sehingga mahasiswa
mengalami stres dan cemas mengenai prestasi akademik
(Son dkk, 2020).

Prestasi belajar digunakan sebagai tolak ukur
keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan belajar
selama perkuliahan. Prestasi belajar mahasiswa mengalami
penurunan saat pandemi Covid-19 (Irnanda, Hartama, &
Windarto, 2021). Individu dapat mencapai keberhasilan
belajar karena adanya pengaruh kuat lemahnya motivasi
belajar dan baik tidaknya manajemen waktu yang telah
diterapkan (Cindy, Nastiti, & Norbatiti, 2021). Motivasi
belajar dan manajemen waktu dapat menjadi penggerak
individu dalam menggapai prestasi belajar. Penelitian
Asror (2019: 89) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh
signifikan secara simultan antara manajemen waktu dan
motivasi belajar terhadap akademik mahasiswa.

Individu tidak terlepas oleh waktu dalam melakukan
segala aktivitas di kehidupan. Kemampuan mengatur
waktu dapat disebut juga dengan manajemen waktu.
Kemampuan tersebut termasuk manajemen diri yang
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penting dalam pencapaian prestasi akademik dan dapat
membantu seseorang mengontrol diri terhadap kekurangan
waktu saat belajar (Nurrahmaniah, 2019). Namun, ketika
adanya pandemi mahasiswa merasa kesulitan mengatur
waktu antara mengikuti perkuliahan, belajar, dan
membantu pekerjaan rumah yang diberikan oleh orang tua.
Pembelajaran daring memberikan dampak negatif, karena
mahasiswa cenderung lalai dalam  menggunakan
smartphone sehingga menghabiskan waktu (Safuni,
Hidayati, & Fitriani, 2020).

Manajemen waktu secara Kkeseluruhan berkaitan
dengan prestasi belajar mahasiswa (Nasrullah & Khan,
2015). Nilai rendah dalam prestasi belajar artinya
mahasiswa memiliki kemampuan manajemen waktu yang
rendah. Penelitian Nigussie (2019: 49) menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan
manajemen waktu, pengurangan stres dan prestasi belajar
mahasiswa. Namun, kesimpulan tersebut berbeda dengan
penelitian Alani, Khan, & Hawas (2020: 209) bahwa tidak
ada faktor yang terkait dengan manajemen waktu yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor
tersebut yaitu faktor kepentingan pribadi, sosial,
perencanaan diri, faktor terkait asrama, transportasi, dan
universitas.

Motivasi belajar mahasiswa dalam pendidikan
merupakan hal yang penting. Perilaku mahasiswa dalam
mengambil keputusan untuk memulai, menjalani, dan
mengakhiri sesuatu dapat dipengaruhi oleh motivasi.
Pengambilan keputusan tersebut terjadi karena adanya
suatu dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri atau
muncul dari lingkungan sekitar individu. Motivasi belajar
mahasiswa di masa pandemi menunjukkan pengaruh
terhadap proses dan hasil pembelajaran (Agustina &
Kurniawan, 2020). Mahasiswa harus menghadapi beberapa
permasalahan  terkait pemahaman belajar dalam
pelaksanaan pembelajaran daring selama masa pandemi
Covid-19 (Dzalila, Ananda, & Zuhri, 2020).

Kemampuan memotivasi diri sendiri harus dimiliki
oleh mahasiswa karena itu merupakan hal utama untuk
mencapai prestasi belajar. Jika individu yang mempunyai
motivasi belajar tinggi, maka mahasiswa akan mampu
melewati segala rintangan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Beberapa penelitian terdahulu menyimpulkan
bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar (Haqgi, 2020) mahasiswa Akademi Maritim
Cirebon (Gani, 2018). Namun berbeda dengan penelitian
Wahab, Rahman, & Fitri (2021: 71) menyimpulkan bahwa
motivasi belajar mempunyai pengaruh negatif terhadap
prestasi belajar peserta didik SMA Muhammad Maumeres.

Penelitian mengenai faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar mahasiswa telah dilakukan di Universitas
Sebelas Maret dengan subjek mahasiswa Pendidikan

Ekonomi angkatan 2014-2016. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa
Pendidikan Ekonomi dipengaruhi oleh minat baca,

motivasi belajar, dan lingkungan teman sebaya secara
positif dan signifikan (Kusuma, Adi, & Sunarto, 2018).
Namun, penelitian tersebut memberikan saran kepada
peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor lain yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa Pendidikan
Ekonomi. Penelitian tesebut dapat digunakan sebagai
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acuan dalam membantu mengemangkan penelitian
selanjutnya, sehingga dapat mengkaji variabel lain yang
berhubungan dengan prestasi belajar mahasiswa
Pendidikan Ekonomi.

Tabel 1.1. Data IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret

No Tahun IPK Rerata
Akademik Minimal Maksimal IPK

1 2019/2020 2,97 3,91 3,20
Gasal

2 2019/2020 2,01 3,91 2,93
Genap

3 2020/2021 3,02 3,91 3,12
Gasal

4 2020/2021 2,74 3,81 2,84
Genap

5 2021/2022 2,66 3,85 3,05
Gasal

(Sumber: Administrasi Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP
UNS, 2019-2023)

Penerapan pembelajaran daring dilaksanakan pada
tahun akademik 2019/2020 Genap. Berdasarkan data IPK
di atas, rerata IPK mengalami penurunan di awal penerapan
pembelajarang daring yaitu dari 3,20 menjadi 2,93. Selain
itu, IPK minimal sebesar 2,01 dan maksimal sebesar 3,91
pada awal pembelajaran daring. Namun pada tahum
akademik selanjutnya, IPK mahasiswa Pendidikan
Ekonomi mengalami peningkatan maupun penurunan juga.
Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian Nugrahanti dan
Ashari (2021: 233) bahwa terdapat hambatan-hambatan
yang menyebabkan prestasi belajar mahasiswa menurun
selama pembelajaran daring.

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa permasalahan yang dirasakan oleh
mahasiswa yaitu waktu belajar tidak struktur karena lebih
mementingkan kegiatan lain, seperti bermain smartphone.
Selain itu, mahasiswa mengalami stres, lelah secara fisik
dan mental, konsentrasi belajar berkurang, motivasi belajar
menurun, malas mengerjakan tugas, kesulitan menentukan
tugas yang diprioritaskan, mahasiswa cenderung
mengerjakan tugas mendekati deadline, dan suasana rumah
yang membuat kurang fokus dalam mengerjakan tugas.

Pemilihan variabel manajemen waktu dalam penelitian
ini karena adanya manajemen waktu dapat mendorong
mahasiswa menjadi pribadi yang lebih disiplin.
Manajemen waktu merupakan tindakan dari proses
perencanaan dan pelaksanaan secara sadar atas waktu yang
digunakan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
produktivitas dalam menjalankan aktivitas tertentu (Singh
& Jain, 2013). Adanya perencanaan dapat membuat
mahasiswa belajar untuk disiplin dalam melaksanakan
aktivitas sesuai rencana yang telah dibuat. Hal tersebut juga
dapat membantu mahasiswa mempunyai waktu untuk
belajar. Selain itu, manajemen waktu sangat penting untuk
menghadapi tantangan di masa depan dalam melaksanakan
pekerjaan yang serba efektif dan efisien. Mahasiswa
sebagai sumber daya manusia perlu memiliki kemampuan
manajemen waktu agar dapat menjalankan aktivitas.
Konsep manajemen waktu mulai masa revolusi industri
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menjadi gagasan modern mengenai melakukan sesuatu
aktivitas secara efektif dan efisien (Gea, 2014).

Kelebihan variabel motivasi belajar yaitu variabel
tersebut sangat penting, karena muncul dari dalam diri
sendiri. Motivasi mempunyai peranan penting dalam
mempengaruhi pembelajaran (Rumhadi, 2017). Manusia
yang melakukan sesuatu hal pasti tidak terlepas dari adanya
dorongan dari dalam diri sendiri terlebih dahulu. Motivasi
belajar merupakan dorongan dari dalam diri sendiri untuk
berusaha mencapai tujuan (Djoko, 2021). Motivasi
digambarkan sebagai harapan yang mempunyai sifat
menggerakkan individu. Jika tanpa adanya motivasi dalam
diri individu, maka tidak akan ada tujuan dan tingkah laku
yang terorganisasi. Mahasiswa yang mempunyai motivasi
dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, sehingga
muncul ketekunan dalam diri sendiri untuk melakukan
kegiatan belajar.

Penelitian ini menggunakan teori belajar dari Bower
dan Hilgard dan teori belajar perkembangan kognitf dari
Jean Piaget. Belajar mengacu pada perubahan perilaku atau
potensi individu sebagai hasil dari pengalaman yang
berulang-ulang, serta perubahan tingkah laku yang tidak
dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respon,
pembawaan, kematangan atau kelelahan (Bower &
Hilgard, 1981). Teori tersebut menjelaskan bahwa belajar
dapat menimbulkan perubahan diri menjadi lebih baik atas
kemauan diri sendiri. Jika perubahan tersebut dipaksakan,
maka seseorang yang sedang belajar akan mengalami
tekanan dan stres. Selanjutnya, teori belajar perkembangan
kognitif dari Piaget mengacu pada setiap individu harus
dapat beradaptasi dengan lingkungan untuk bertahan hidup
(Ekawati, 2019). Oleh karena itu, individu dapat
berhadapan dengan tantangan, pengalaman baru, dan
permasalahan yang harus ditanggapi secara kognitif. Teori
perkembangan kognitif juga mengacu pada individu yang
membangun kemampuan kognitifnya dengan motivasi
yang dilakukan oleh diri sendiri terhadap lingkungannya.
Peserta didik dalam situasi belajar memiliki tujuan yang
ingin dicapai. Namun, dalam mencapai tujuan tersebut
terdapat tantangan yang harus segera diatasi. Keinginan
untuk mengatasi tantangan menimbulkan adanya motif,
sehingga peserta didik berupaya melakukan sesuatu agar
mencapai tujuannya. Belajar memerlukan adanya motivasi
sebagai dorongan dari dalam diri individu untuk mencapai
prestasi belajar yang maksimal.

Prestasi belajar merupakan hasil belajar ideal yang
meliputi segenap ranah psikologis (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) yang berubah sebagai akibat pengalaman
dan proses belajar siswa (Syah, 2011). Prestasi belajar
sebagai taraf keberhasilan peserta didik dalam mempelajari
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu (Ansori, Endang, & Yusuf, 2016).
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar adalah hasil proses pembelajaran
siswa dalam mempelajari materi atau informasi-informasi
yang dinyatakan dalam bentuk skor dan dapat diperoleh
dengan tes. Seorang mahasiswa yang telah melaksanakan
kegiatan belajar dapat diukur tingkat prestasinya melalui
alat evaluasi. Prestasi belajar dapat digunakan sebagai
motivasi bagi mahasiswa untuk terus maju. Indikator yang
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digunakan untuk mengukur prestasi belajar menggunakan
indikator menurut Dwipurwani, dkk (2012) yaitu prestasi
belajar mahasiswa dapat dilihat dari IPK (Indeks Prestasi
Kumulatif) yang mengukur mahasiswa secara akademik.

Manajemen waktu adalah tentang perencanaan waktu
agar dapat menggunakan waktu yang dimiliki dengan
sebaik mungkin (Gea, 2014). Adanya perhatian mengenai
pengelolaan waktu secara efektif dan efisien agar dapat
mengontrol waktu yang dimiliki merupakan konsep dari
manajemen waktu. Manajemen waktu merupakan tindakan
atau proses melakukan kontrol secara sadar atas jumlah
waktu yang dihabiskan untuk aktivitas tertentu, terutama
untuk  meningkatkan  efisiensi dan  produktivitas
(Subramanian, 2016). Jadi dapat disimpulkan bahwa
manajemen waktu di masa pandemi adalah proses
perencanaan dan pelaksanaan penggunaan waktu dalam
melakukan suatu kegiatan di masa pandemi secara efektif
dan efisien. Manajemen waktu sangat penting dilakukan
oleh mahasiswa dengan baik, sehingga dapat digunakan
untuk menangani beban belajar yang berat tanpa stres
berlebihan.  Pengukur variabel manajemen waktu
menggunakan dua indikator dari pendapat Macan et all.
(1990) vyaitu teknik manajemen waktu, dan kontrol
terhadap waktu. Hal tersebut dikarenakan dua indikator
tersebut sesuai dengan pendapat Gea (2014).

Motivasi mengacu pada dorongan internal yang
mengarahkan perilaku seseorang untuk tujuan tertentu
(Ferreira, Cardoso, & Abrantes, 2011). Seseorang
termotivasi ketika merasa ingin melakukan sesuatu dan
mampu mempertahankan upaya yang diperlukan untuk
mencapai tujuan selama waktu yang dibutuhkan. Motivasi
belajar sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri
peserta didik yang menimbulkan, menjamin kelangsungan
dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga
diharapkan tercapai tujuannya (Wahab, 2016). Motivasi
sangat penting dimiliki sebab seseorang yang tidak
memiliki motivasi belajar akan terganggu aktivitas
belajarnya. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan
dalam maupun luar diri sendiri yang mengarahkan
seseorang untuk mencapai tujuannya dengan melakukan
kegiatan belajar di masa pandemi secara efisien. Penelitian
ini menggunakan indikator dari Uno (2017) yaitu adanya
hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya cita-cita dan harapan di
masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya
kegiatan yang menarik perhatian peserta didik dalam
belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Hal
tersebut dikarenakan indikator motivasi belajar menurut
Uno sesuai dengan pendapat Wahab (2016).

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena prestasi
belajar dapat berperan dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Prestasi belajar juga dapat digunakan sebagai
taraf  keberhasilan  mahasiswa dalam  mengikuti
pembelajaran di universitas. Penelitian ini dilakukan
dengan mengacu penelitian terdahulu yang telah dilakukan
di Program Studi Pendidikan Ekonomi UNS pada tahun
2018. Prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi
dipengaruhi oleh minat baca, motivasi belajar, dan
lingkungan teman sebaya (Kusuma, Adi, & Sunarto, 2018).
Penelitian tersebut memberikan saran kepada peneliti
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selanjutnya untuk meneliti faktor lain yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa Pendidikan
Ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
variabel manajemen waktu dan motivasi belajar dari hasil
pra penelitian yang telah dilakukan kepada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini meneliti pengaruh manajemen
waktu dan motivasi belajar mahasiswa Pendidikan
Ekonomi UNS saat menjalani pembelajaran dan
perkuliahan selama pandemi Covid-19.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah: 1. Mengetahui pengaruh manajemen waktu
terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi
di masa pandemi; 2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi
di masa pandemi; 3. Mengetahui pengaruh manajemen
waktu dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi di masa pandemi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
manajemen waktu (X1) dan motivasi belajar (Xz) sebagai
variabel independen, dan prestasi belajar mahasiswa (YY)
sebagai variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini
yaitu mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Sebelas Maret angkatan 2017, 2018, 2019, 2020, dan 2021
yang terdiri dari 469 mahasiswa. Pengampilan sampel
menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling dan menghasilkan sampel sebanyak 216
responden. Pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan
bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017-
2021 masih aktif menerima materi perkuliahan saat
pandemi secara daring (dalam jaringan).

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
angket yang telah melalui uji validitas dan uji reliailitas. Uji
validitas instrumen angket menggunakan Pearson Product
Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha. Pengukuran manajemen waktu menggunakan dua
indikator dari (Macan et all, 1990), dengan instrumen yang
diadopsi dari penelitian (Nurrahmaniah, 2019) dan (Cindy,
Nastiti & Norbatiti, 2021). Pengukuran maotivasi belajar
menggunakan 6 indikator dari (Uno, 2017), dengan
instrumen yang diadopsi dari penelitian (Purwanti, 2011)
dan (Cindy, Nastiti & Norbatiti, 2021). Instrumen angket
menggunakan skala likert 4 kategori, yaitu sangat setuju
(4), setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1).
Pengukuran prestasu belajar menggunakan nilai IPK yang
didapatkan dari Program Studi Pendidikan Ekonomi UNS.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi. Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 21
for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Uji Prasyarat Analisis

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogrov-
Smirnov yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,116 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal.
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Uji homogenitas menggunakan uji Levene yang
menunjukkan bahwa data sampel antara prestasi belajar (Y)
dan manajemen waktu (Xi1) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,239 > 0,05. Selain itu, diketahui bahwa data
sampel antara prestasi belajar (Y) dan motivasi belajar (X2)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,543 > 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi homogen.

Uji linearitas dilakukan dengan melihat nilai deviation
for linearity. Uji tersebut menunjukkan nilai signifikansi
variabel X; terhadap Y sebesar 0,000 dan variabel X;
terhadap Y sebesar 0,000. Artinya, asumsi linearitas
terpenuhi karena antara vaiabel dependen (terikat) dan
masing-masing variabel independen (bebas) mempunyai
nilai < 0,05.

Uji multikolinearitas tidak menunjukkan adanya gejala
multikolinearitas pada variabel-variabel independen. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai tolerance masing-masing
> 0,10 dan nilai VIF < 10,00, dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Vaniabel Tolerance VIF
X1 0,344 2,903
Xs 0,344 2,903

(Sumber: Data diolah, 2022)

Uji heteroskedastitas melalui uji gletser menunjukkan
nilai signifikansi > 0,05. Artinya, tidak ditemukan adanya
gejala heteroskedastistas. Hasil uji heteroskedastistas
dengan uji gletser adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
. Unstandardized Residual
Variabel

Sig.
X1 0,505
X2 0,332

(Sumber: Data diolah, 2022)

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisis regresi liniear berganda dilakukan untuk
mengetahui arah pengaruh hubungan dua variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan
menggunakan SPSS 21 adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Liniear Berganda
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lebih besar dari nilai koefisien manajemen waktu sebesar
0,006. Artinya, variabel motivasi belajar berpengaruh lebih
besar dibandingkan variabel manajemen waktu terhadap
prestasi belajar.

Uji t

Pengukuran dalam uji t dapat dilihat dari nilai
signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel, maka H, ditolak
dan H, diterima. Berikut merupakan interpretasi uji t yaitu:
1. Hasil uji t mengenai manajemen waktu menunjukkan
nilai t hitung sebesar 3,742 dan t tabel sebesar 1,971
(3,742 > 1,971), serta nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa H,
ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara manajemen waktu
terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan
Ekonomi di masa pandemi.
Variabel motivasi belajar mempunyai nilai t hitung
sebesar 5,612 dan t tabel 1,971 (5,612 > 1,971), serta
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulan
dari hasil tersebut yaitu H, ditolak dan H, diterima,
maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi di
masa pandemi.
Uji F

Pengambilan keputusan pada uji F dilakukan dengan
cara melihat nilai signifikansi dan membandingkan
besarnya nilai F hitung dengan F tabel (3,038).
Tabel 5. Hasil Uji F

Sum of Mean

Model Sig.
Squares Square
Regression 1,494 2 LY 115,422 ,000P
Residual 1,378 213 0,006
Total 2,872 215

(Sumber: Data diolah, 2022)

Hasil pengolahan data menunjukkan nilai F hitung
sebesar 115,422 > 3,3038 (F tabel), serta nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh manajemen waktu dan motivasi
belajar secara simultan terhadap prestasi belajar mahasiswa
Pendidikan Ekonomi di masa pandemi. Artinya H, ditolak
dan Ha diterima.

Coefficients? Koefisien Determinasi
Stand Seberapa besar variabel independen berkontribusi
Unstandardi  ardiz secara simultan dalam memengaruhi variabel dependen
zed ed dapat diketahui dengan melihat koefisien determinasi.
Coefficients  Coeffi Dasar pengambilan keputusan pada uji ini melalui nilai R
Model cients Square.
Std. Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
B Err  Beta T Sig. ) Sta.
or Model R ‘ R étgusted Errr(])r of
1 (Constant) 2,758 049 56,278,000 quare quare c tt e t
Manajemen stimate
Waktlj,l ,006 ,002 ,303 3,742 ,000 "1 721 520 516 08044
Motivasi (Sumber: Data diolah, 2022)
Belajar 008 ,002 454 5612 000  Tabel 6 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,520

(Sumber: Data diolah, 2022)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
motivasi belajar memiliki nilai koefisien sebesar 0,008
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yang artinya manajemen waktu dan motivasi belajar
berpengaruh sebesar 52% terhadap prestasi belajar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi di masa pandemi.
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Kemudian 48% lainnya merupakan kontribusi dari variabel
lain di luar variabel penelitian.

PEMBAHASAN

Pengaruh Manajemen Waktu terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Masa
Pandemi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara manajemen waktu
terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi
di masa pandemi. Hal tersebut ditunjukkan dari uji t
menghasilkan nilai t hitung > t tabel, yaitu 3,742 > 1,971.
Selain itu, hasil uji juga menunjukkan nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat diartikan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara manajemen waktu terhadap prestasi belajar
mahasiswa.

Persamaan garis regresi dengan perolehan koefisien
regresi manajemen waktu mencapai sebesar 0,006,
sehingga dapat diartikan jika setiap nilai koefisien regresi
manajemen waktu (X;) bertambah 1 poin, maka tingkat
prestasi belajar mahasiswa akan bertambah sebesar 0,006
dengan asumsi variabel motivasi belajar dianggap bernilai
nol. Hasil tersebut bernilai positif yang menandakan bahwa
semakin meningkatnya manajemen waktu, maka akan
semakin meningkat juga prestasi belajar mahasiswa
Pendidikan Ekonomi di masa pademi. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian terdahulu dari Indreica, Cazan, &
Truta (2011); Rusyadi (2012); Kaushar (2013) yang
menyimpulkan bahwa manajemen waktu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.
Kemampuan manajemen waktu dan pengurangan stres
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
mahasiswa (Nigussie, 2019). Ketidakmampuan mengatur
waktu dapat menggangu kesehatan mental hingga
menyebabkan prestasi belajar menurun.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi di
lapangan dengan angket yang menunjukkan manjemen
waktu memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi di masa pandemi. Berikut
uraian dari hasil angket manajemen waktu menggunakan 2
indikator:

1. Berdasarkan indikator teknik atau mekanisme
manajemen waktu, menunjukkan bahwa mahasiswa
Pendidikan Ekonomi dapat menyusun jadwal dengan
baik dalam melakukan kegiatan akademik maupun
nonakademik dan memanfaatkan waktu untuk
megerjakan tugas serta mempelajari materi yang
dianggap sulit.
Berdasarkan indikator presepsi kontrol atas waktu,
menunjukkan  bahwa mahasiswa Pendidikan
Ekonomi mengerti penggunaan waktu secara efektif
untuk kegiatan yang lebih penting agar tidak merasa
stres, kelelahan, serta tertekan.
Hasil dari penelitian berdasarkan indikator tersebut
menunjukkan  bahwa sebagian besar mahasiswa
Pendidikan Ekonomi berusaha mengatur waktu agar tidak
merasa kelelahan dan stres. Hal ini sesuai dengan teori
belajar dari Bower dan Hilgard yang mengacu pada adanya
perubahan perilaku akibat pengalaman yang terjadi
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berulang-ulang, sehingga menyebabkan individu merasa
kelelahan, tertekan dan stres. Oleh karena itu, adanya
kemampuan manajemen waktu dapat membuat aktivitas
lebih tertata agar terdapat waktu untuk menenangkan
pikiran. Keadaan pikiran dan tubuh yang tenang dapat
membantu mahasiswa lebih fokus dalam belajar maupun
mengikuti perkuliahan.

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi bahwa
penyusunan skala prioritas membantu mahasiswa memiliki
waktu belajar dan istirahat secara proposional. Mahasiswa
dapat mengurangi rasa lelah, dan stres, sehingga dapat
menerima materi dengan nyaman. Jadi, penyusunan skala
prioritas yang baik dan penggunaan waktu yang tepat dapat
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar
mahasiswa.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Mabhasiswa Pendidikan Ekonomi di Masa Pandemi

Hasil uji hipotesis menunjukkan motivasi belajar
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi di masa
pandemi. Hal tersebut, dibuktikan dengan hasil analisis
yang menunjukkan besarnya nilai t hitung > nilai t tabel,
yaitu 5,612 > 1,971. Selain itu, nilai signifikansi juga
menunjukkan lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000 <
0,05. Hasil analisis tersebut menandakan bahwa hipotesis
diterima, yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar
mahasiswa.

Persamaan garis regresi menunjukkan nilai koefisien
regresi variabel motivasi belajar sebesar 0,008. Artinya,
jika nilai koefisien regrasi variabel motivasi belajar (X2)
meningkat satu poin dengan asumsi variabel lain konstan,
maka prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,008.
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, nilai positif
menandakan bahwa semakin tinggi motivasi belajar
mahasiswa, maka akan semakin tinggi juga prestasi belajar
mahasiswa.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi di
lapangan dengan angket yang menunjukkan motivasi
belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi di masa pandemi. Berikut
uraian dari hasil angket motivasi belajar menggunakan 6
indikator:

1. Berdasarkan indikator adanya hasrat dan keinginan
untuk berhasil, menunjukkan bahwa mahasiswa
Pendidikan Ekonomi tetap berusaha untuk
mempelajari materi yang sulit dan tetap belajar
meskipun mengalami kesulitan agar berhasil
mencapai prestasi yang diinginkan.

Berdasarkan indikator adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, menunjukkan bahwa
mahasiswa Pendidikan Ekonomi ingin berhasil dalam
meningkatkan prestasi belajar dengan cara mencari,
membaca, dan memahami informasi terkait materi
perkuliahan dan tetap antusias mengikuti perkuliahan
daring.

Berdasarkan indikator adanya cita-cita dan harapan di
masa depan, menunjukkan bahwa mahasiswa
Pendidikan Ekonomi memiliki semangat belajar dan
bersungguh-sungguh dalam belajar demi mecapai
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harapan yang diinginkan. Cita-cita yang dimiliki
menjadi pemicu mahasiswa dalam meningkatkan
prestasi belajar.
Berdasarkan indikator adanya penghargaan dalam
belajar, menunjukkan bahwa penghargaan dari orang
tua berupa pujian dan penghargaan dari diri sendiri
yang diberikan ketika prestasi belajar meningkat,
dapat menjadi pemicu mahasiswa semangat dalam
belajar.
Berdasarkan indikator adanya kegiatan yang menarik
perhatian siswa dalam belajar, menunjukkan bahwa
diskusi bersama dosen maupun teman sebaya dapat
menumbuhkan antusias mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran. Kemudian adanya kuis tanya jawab
membuat mahasiswa lebih tertantang untuk semangat
belajar demi mempertahankan prestasi belajar.
Pembelajaran dengan memberikan contoh nyata juga
dapat menarik perhatian mahasiswa agar mudah
memahami.
Berdasarkan indikator adanya lingkungan belajar
yang kondusif dan mendukung kegiatan belajar,
menunjukkan ~ bahwa  pembelajaran  daring
menyebabkan mahasiswa mengalami perbedaan
lingkungan belajar. Ada mahasiswa yang memiliki
lingkungan tempat tinggal yang cocok untuk belajar
dan ada yang tidak cocok. Mahasiswa yang memiliki
lingkungan belajar yang kondusif dapat mengikuti
pembelajaran daring tanpa hambatan dan tidak
merasa bosan. Namun, terdapat beberapa mahasiswa
Pendidikan Ekonomi merasa bosan dan mengalami
kesulitan dalam belajar karena lingkungan belajar
yang kurang kondusif.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
bahwa terciptanya lingkungan belajar yang kondusif akibat
adanya motivasi belajar dapat mempengaruhi prestasi
belajar (Asvio, Arpinus & Suharmon, 2017). Selain itu,
hasil penelitian juga didukung oleh penelitian dari Gani
(2018); Rahardjo & Pertiwi (2020); Hagi( 2020) yang
menyimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa.
Hasil pemaparan tersebut juga sesuai dengan teori belajar
perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean
Piaget. Teori tersebut mengacu pada individu yang
berusaha membangun kemampuan kognitifnya dengan
motivasi yang mucul oleh diri sendiri terhadap
lingkungannya. Jika menginginkan prestasi belajar
meningkat, maka mahasiswa akan meningkatkan
motivasinya untuk belajar lebih rajin. Hal tersebut sesuai
dengan salah satu indikator adanya hasrat atau keinginan
untuk berhasil.

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi bahwa
munculnya kebutuhaan belajar untuk berhasil dapat
meningkatkan motivasi belajar, sehingga mahasiswa dapat
memiliki kesempatan untuk meningkatkan prestasi belajar.
Peningkatan prestasi belajar dapat dilakukan memalui
upaya peningkatan kesadaran akan target yang ingin
dicapai, kesadaran belajar sangat penting untuk masa
depan, dan kesadaran akan adanya persaingan. Semakin
meningkatnya kesadaran, maka mahasiswa akan semakin
berupaya meningkatkan prestasi belajar.
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Pengaruh Manajemen Waktu dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi di Masa Pandemi

Berdasarkan persamaan garis regresi, menunjukan
kedua variabel yaitu manajemen waktu dan motivasi
belajar mempunyai nilai positif terhadap prestasi belajar
mahasiswa. Artinya, jika terjadi peningkatan variabel
manajemen waktu dan motivasi belajar sebesar satu poin,
maka akan diikuti dengan meningkatnya variabel prestasi
belajar mahasiswa. Hal ini menunjukkan semakin
meningkat manajemen waktu dan motivasi belajar, maka
prestasi belajar mahasiswa akan semakin meningkat juga.
Nilai koefisien dari variabel motivasi belajar sebesar 0,008
lebih besar dari nilai variabel manajemen waktu sebesar
0,006. Artinya, prestasi belajar akan mencapai nilai optimal
ketika motivasi waktu didukung oleh manajemen waktu
yang baik.

Hasil uji hipotesis menyatakan terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara manajemen waktu dan
motivasi belajar secara simultan terhadap prestasi belajar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi di masa pandemi. Hal ini
dibuktikan melalui uji F dengan hasil nilai F hitung sebesar
115,422 > 3,038 (F tabel), serta nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
dari Aisyah (2013); Asror (2019) yang menyimpulkan
terdapat pengaruh positif antara manajemen waktu dan
motivasi belajar secara simultan terhadap prestasi belajar
mahasiswa. Besar kontribusi manajemen waktu dan
motivasi belajar dalam mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswa sebesar 52%. Variabel lain di luar penelitian ini
mempengaruhi prestasi belajar sebesar 48%.

Pernyataan hipotesis mendapatkan dukungan dari
angket manajemen waktu dengan indikator presepsi atas
waktu, yang menunjukkan bahwa mahasiswa meluangkan
waktu untuk melakukan hobi ketika merasa stres dan jenuh
agar tetap menjaga motivasi  belajar  dalam
mempertahankan prestasi belajar. Hasil kuesioner motivasi
belajar dengan indikator adanya hasrat dan keinginan untuk
berhasil dan adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan
waktu luang untuk mempelajari materi yang sulit dipahami
dan membaca buku terkait perkuliahan sehingga dapat
membantu meningkatkan prestasi belajar.

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi bahwa
motivasi belajar mahasiswa dapat meningkat apabila
memiliki suasana atau keadaan belajar yang nyaman.
Mahasiswa yang terbebas dari rasa stres dan tertekan dapat
menjaga tingkat motivasi belajar, sehingga tetap siap
menerima pembelajaran maupun perkuliahan. Motivasi
belajar yang tetap terjaga tersebut dapat membantu
mahasiswa meningkatkan maupun mempertahankan
prestasi belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan pengujian hipotesis terdapat beberapa
kesimpulan antara lain: 1. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara manajemen waktu terhadap prestasi
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi di masa pandemi.
Avrtinya, semakin baik manajemen waktu yang diterapkan
mahasiswa Pendidikan Ekonomi dapat mempengaruhi
prestasi belajar. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa dapat
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mengatur waktu belajar dan istirahatnya dengan seimbang,
sehingga terhindar dari rasa lelah, tetekan, dan stres. 2.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi
belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan
Ekonomi di masa pandemi. Artinya, semakin tinggi
motivasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan
Ekonomi dapat membantu mempengaruhi prestasi belajar.
Hal tersebut dapat terjadi karena mahasiswa memiliki
keinginan untuk mencapai keberhasilan dalam meraih
prestasi belajar, sehingga muncul dorongan atau motivasi
untuk berhasil. 3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara manajemen waktu dan motivasi belajar secara
simultan terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan
Ekonomi di masa pandemi. Artinya, jika manajemen waktu
yang baik diimbangi dengan motivasi belajar yang tinggi
dan mengarah ke arah positif, maka prestasi belajar
mahasiswa akan meningkat.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu hasil penelitian
dapat digunakan untuk memperjelas pentingnya
manajemen waktu dan motivasi belajar dalam
meningkatkan maupun mempertahankan prestasi belajar.
Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan dalam
upaya meningkatkan manajemen waktu yang baik dan
motivasi belajar yang tinggi guna meningkatkan prestasi
belajar. Implikasi praktis penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Teknik manajemen waktu dan presepsi kontrol atas
waktu yang baik menandakan bahwa mahasiswa
mempunyai kemampuan manajemen waktu yang
baik. Oleh karena itu, jika mahasiswa Pendidikan
Ekonomi dapat menelola waktu melalui penyusunan
jadwal kegiatan dan meluangkan waktu untuk belajar
maupun  beristirahat, maka akan membantu
meningkatan prestasi belajar.

Motivasi belajar yang menuju ke arah baik
berdampak pada prestasi belajar mahasiswa ke arah
baik juga. Jika mempunyai kesadaran akan berhasil
mencapai apa yang diinginkan, maka mahasiswa akan
berusaha untuk belajar sehingga berdampak pada
prestasi belajar.

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi
untuk mendukung penelitian selanjutnya mengenai prestasi
belajar, dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Karena
penelitian ini lebih mengarah pada faktor dari dalam diri
individu, jadi peneliti selanjutnya dapat menambahkan
faktor dari luar individu.
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